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RINGKASAN 
Anwar, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 2025. Potensi Analgesik 
Ekstrak Metanol Kulit Buah Matoa (Pometia Pinnata) Pada Tikus Putih Jantan 
Galur Wistar (Rattus Novergicus). 
Pembimbing 1: Andri Tilaqza, M. Farm., Apt. Pembimbing 2: Ike Widyaningrum, 
M.Farm. 
 
Pendahuluan: Kerusakan atau potensi kerusakan jaringan tubuh dapat memicu 
pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan, yang dikenal 
sebagai nyeri. Saat ini, penggunaan analgesik sintetik seperti NSAID menjadi 
pilihan utama dalam manajemen nyeri. Namun, konsumsi jangka panjang NSAID 
sering kali menimbulkan efek samping serius, oleh karena itu, pencarian alternatif 
berbasis tanaman herbal menjadi semakin penting. Salah satu tanaman yang 
memiliki potensi sebagai analgesik alami adalah matoa (Pometia pinnata). 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek analgesik dari ekstrak metanol kulit 
buah matoa secara in vivo 
 
Metode: Ekstraksi kulit buah matoa dilakukan menggunakan metode Ultrasound-
Assisted Extraction (UAE) dengan pelarut metanol, kemudian hasil ekstrak 
dipekatkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. 
Skrining fitokimia dilakukan dengan penambahan reagen spesifik untuk 
mengidentifikasi senyawa aktif. Uji analgesik dilakukan pada 25 ekor tikus yang 
dibagi dalam lima kelompok perlakuan: kontrol negatif (CMC Na 0,5%), kontrol 
positif (asam mefenamat 9 mg/kgBB), serta tiga kelompok dosis ekstrak metanol 
kulit buah matoa (50, 100, dan 200 mg/kgBB). Ambang nyeri diukur setiap 30 
menit selama 180 menit menggunakan metode Paw Pressure Test, dan data 
dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis dengan tingkat signifikansi p ≤ 0,05. 
 
Hasil: Hasil skrining fitokimia pada ekstrak metanol kulit buah matoa positif 
terdapat tanin, saponin, alkaloid, flavonoid, dan terpenoid. Aktivitas analgesik 
paling baik ditunjukkan oleh kelompok perlakuan III diantara perlakuan dosis 
ekstrak lainnya dengan rata-rata nilai AUC total inhibisi nyeri 2026.8 gram.menit. 
dan persentase inhibisi nyeri sebesar 39.73%. Hasil pengujian statistika 
menunjukkan kelompok perlakuan dosis ekstrak tidak ada perbedaan signifikan 
dibandingkan dengan kontrol positif (p≤0.05). 
 
Kesimpulan: Pemberian ekstrak metanol kulit buah matoa pada semua dosis 
terbukti memiliki potensi sebagai analgesik dan dosis 200 mg/kgBB adalah dosis 
yang optimal, yang sebanding dengan kontrol positif (asam mefenamat).  
 
Kata kunci: Analgesik; Metanol; Pometia pinnata 
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SUMMARRY 

Anwar, Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 2025. Supervisor 1: 
Andri Tilaqza, M. Farm., Apt. Supervisor 2: Ike Widyaningrum, M.Farm. 
 
Introduction: Damage or potential damage to body tissues can trigger unpleasant 
sensory and emotional experiences, known as pain. Currently, the use of synthetic 
analgesics such as NSAIDs is the primary choice in pain management. However, 
long-term consumption of NSAIDs often leads to serious side effects; therefore, the 
search for herbal-based alternatives has become increasingly important. One plant 
with potential as a natural analgesic is matoa (Pometia pinnata). This study aims to 
test the analgesic effects of methanol extract from matoa fruit skin in vivo. 
 
Method: The extraction of the matoa fruit peel was performed using the 
Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) method with methanolic solvent, followed 
by concentration of the extract using a rotary evaporator until a thick extract was 
obtained. Phytochemical screening was conducted by adding specific reagents to 
identify active compounds. Analgesic testing was carried out on 25 mice divided 
into five treatment groups: negative control (0.5% CMC Na), positive control 
(mefenamic acid 9 mg/kgBW), and three groups receiving different doses of matoa 
fruit peel methanol extract (50, 100, and 200 mg/kgBW). Pain threshold was 
measured every 30 minutes for 180 minutes using the Paw Pressure Test method, 
and the data were analyzed using the Kruskal-Wallis test with a significance level 
of p ≤ 0.05. 
 
Result: The results of the phytochemical screening on the methanol extract of the 
matoa fruit skin were positive for tannins, saponins, alkaloids, flavonoids, and 
terpenoids. The best analgesic activity was shown by treatment group III among the 
other extract dosing treatments with an average total pain inhibition AUC value of 
2026.8 gram.minutes and a pain inhibition percentage of 39.73%. The statistical 
test results showed no significant difference in the extract dose treatment groups 
compared to the positive control (p≤0.05). 
 
Conclusion: The administration of methanol extract from the matoa fruit peel at all 
doses has been shown to have potential as an analgesic, and a dose of 200 mg/kg 
body weight is the optimal dose, comparable to the positive control (mefenamic 
acid). 
 
Keywords: Analgesic; Methanolic; Pometia pinnata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nyeri merupakan respons tubuh berupa sensasi dan emosi tidak nyaman, yang muncul 

ketika terjadi cedera atau ancaman terhadap jaringan biologis. Sensasi nyeri sering 

digambarkan seperti ditusuk-tusuk, terbakar, melilit, yang disertai reaksi emosional seperti 

ketakutan atau bahkan rasa tidak nyaman secara menyeluruh (Yulendasari et al., 2022). 

Nyeri muncul sebagai hasil dari berbagai proses, seperti nosiseptif, sensitasi perifer, 

perubahan fenotip, sensitasi sentral, eksitabilitasektopik, reorganisasi struktural, 

dan penurunan inhibisi. Berbagai mekanisme ini berkontribusi secara bersamaan 

dalam menciptakan pengalaman nyeri yang kompleks. Dengan demikian, 

pemahaman tentang nyeri memerlukan perhatian terhadap interaksi antara proses-

proses tersebut. (Bahrudin, 2017). Persepsi nyeri dihasilkan dari serangkaian 

peristiwa neurofisiologis yang terjadi dalam sistem saraf pusat (SSP) dan perifer 

(Nurhayati dan Gustiawan, 2021). Dalam penelitian yang dilakukan Goldberg et 

al., (2021), prevalensi nyeri di negara-negara maju mencapai 35%, sedangkan pada 

negara-negara berkembang, prevalensi nyeri mencapai 28%. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Patel et al., (2022), prevalensi nyeri di Asia Tenggara mencapai 

32% pada populasi dewasa. Namun, di Indonesia, belum ada penelitian besar yang 

membahas prevalensi semua jenis nyeri (Kemenkes, 2022). Pengobatan nyeri 

selama ini masih mengandalkan obat analgesik sintetik. 

Salah satu jenis obat yang sudah digunakan untuk mengatasi nyeri adalah obat 

golongan NSAID, salah satu obat golongan NSAID adalah Asam Mefenamat.  

Penggunaan obat sintetik NSAID dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

gangguan pada saluran pencernaan, kerusakan ginjal, kerusakan hati dan reaksi 
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hipersensivitas (Wardoyo dan Oktarlina, 2019). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pencarian alternatif penggunaan obat dengan menggunakan tanaman herbal karena 

memiliki efek samping yang lebih minimal. (Lumintang et al., 2015). Salah satu 

jenis tanaman yang dapat digunakan untuk mengurangi nyeri adalah matoa 

(Pometia pinnata). 

Berdasarkan penelitian Santini (2023), ekstrak etanol dari daun matoa efektif 

dalam meredakan nyeri, dengan dosis optimal sebesar 200 mg/kgBB untuk 

menurunkan refleks geliat yang diinduksi oleh asam asetat glasial. Di beberapa 

daerah, daun matoa juga telah digunakan dalam pengobatan, termasuk untuk 

demam, sakit kulit, dan bengkak (Maryam et al., 2020). Kandungan senyawa dalam 

kulit batang buah matoa meliputi flavonoid, saponin, tanin, fenolik, dan alkaloid 

(Mahdalena et al., 2021). Flavonoid, tanin, dan saponin diketahui memiliki potensi 

sebagai analgesik karena senyawa-senyawa ini dapat menghambat enzim yang 

menginduksi peradangan, terutama dalam jalur metabolisme asam arakidonat dan 

sintesis prostaglandin (Fransiscus et al., 2021). Kandungan metabolit sekunder 

yang terdapat dalam kulit buah matoa memiliki kemiripan dengan kandungan 

senyawa pada daun, kulit batang dan buah matoa (Mahdalena et al., 2021), sehingga 

kemungkinan kulit buah matoa juga memiliki potensi sebagai analgesik. Kulit buah 

matoa selama ini jarang dimanfaatkan dan seringkali dibuang (Litaay, 2023), 

Penelitian mengenai potensi analgesik ekstrak metanol kulit buah matoa belum 

pernah dilakukan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan dan 

memanfaatkan kulit buah matoa guna mengurangi limbah yang dihasilkan serta 

meningkatkan pemanfaatan kulit buah matoa. 
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Pengujian potensi analgesik ekstrak kulit buah matoa dengan menggunakan 

palarut metanol belum pernah dilakukan. Pemilihan pelarut yang optimal dapat 

meningkatkan efisiensi proses ekstraksi (Wulandari et al., 2021). Metanol 

merupakan pelarut yang bersifat polar dengan nilai konstanta dielektrik secara 

berturut adalah 32,6 (Yuliarni, 2022). Penggunaan pelarut polar diharapkan dapat 

mengekstraksi senyawa metabolit sekunder yang memiliki sifat polar pada kulit 

buah matoa (Farabi et al., 2023). Alkaloid, fenolik, dan tanin merupakan senyawa 

polar yang cenderung teratrik oleh pelarut dengan polaritas yang serupa (Masitah 

et al., 2023). Rute pemberian ekstrak metanol kulit buah matoa dalam penelitian ini 

menggunakan rute per-oral, pemilihan rute per-oral karena lebih mudah dan praktis 

dibandingkan dengan rute lain seperti intravena atau intraperitoneal dan 

mengurangi stres pada hewan uji karena tidak memerlukan prosedur invasive (Santi 

et al., 2023).  

Pengujian potensi analgesik pada penelitian ini menggunakan metode Paw 

Pressure Test (Randall Selitto) yang melibatkan tikus putih jantan sebagai hewan 

uji. Tikus putih galur Wistar dipilih sebagai subjek penelitian karena 

kemampuannya dalam memberikan data yang lebih baik. Tidak terpengaruh oleh 

faktor yang berhubungan dengan kehamilan atau fluktuasi hormonal lainnya 

(Lahamendu et al., 2019). Dalam metode Paw Pressure Test, rangsangan tekanan 

mekanis diterapkan sebagai penginduksi nyeri (Keswara dan Handayani, 2019). 

Metode Paw Pressure Test direkomendasikan untuk penelitian nyeri neuropatik 

yang mempengaruhi kaki bagian depan dan belakang (Yam et al., 2020). Potensi 

analgesik dari ekstrak metanol kulit buah matoa dinilai dari prosentase inhibisi 

nyeri dan AUC ambang nyeri. 
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1.2.  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apa saja kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam 

ekstrak metanol kulit buah matoa (Pometia pinnata)? 

2. Apakah ekstrak metanol kulit buah matoa (Pometia pinnata) memiliki 

potensi sebagai analgesik terhadap tikus jantan galur wistar (Rattus 

novergicus) yang telah diinduksi nyeri secara mekanik?  

1.3 Tujuan 

1.3.1. Tujuan Utama Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yakni untuk mendapatkan senyawa 

sekunder ekstrak kulit buah matoa (Pometia pinnata) yang berpotensi sebagai 

antiinflamasi dan analgesik pada tikus putih jantan galur wistar (Rattus norvegicus). 

1.3.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak metanol 

kulit buah matoa (Pometia pinnata) yang memiliki potensi sebagai 

analgesik. 

2. Mengetahui ekstrak metanol kulit buah matoa (Pometia pinnata) yang 

memiliki potensi sebagai analgesik terhadap tikus jantan galur wistar 

(Rattus novergicus) yang telah diinduksi nyeri secara mekanik. 

1.4   Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan serta dapat menunjang perkembangan pengobatan secara 

tradisional. 
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1.4.1 Manfaat Teori 

Sebagai landasan eksperimental pemanfaatan senyawa aktif pada kulit buah 

matoa sebagai alternatif pengobatan inflamasi dan nyeri. Serta dapat 

mengembangkan pembelajaran terkait pengobatan alternatif dengan menggunakan 

tanaman herbal. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Memberikan hasil eksperimental yang dapat bermanfaat bagi masyarakat 

dalam meringankan gejala inflamasi dan nyeri menggunakan tanaman herbal. 

Selain itu, bagi masyarakat pengguna obat konvensional jangka panjang dapat 

memanfaatkan tanaman herbal untuk menghindari adanya efek samping. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak metanol kulit buah matoa memiliki kandungan flavonoid, tanin, 

saponin, terpenoid dan alkaloid. 

2. Ekstrak metanol kulit buah matoa pada dosis 50, 100 dan 200 mg/kgBB, 

ekstrak tersebut memiliki aktivitas sebagai analgesik dimana dosis 200 

mg/kgBB memberikan efek optimal yang sebanding dengan asam 

mefenamat. 

7.2 Saran 

1. Melakukan pengujian toksisitas dan studi farmakokinetik perlu dilakukan 

untuk menilai keamanan penggunaan jangka panjang serta profil absorpsi, 

distribusi, metabolisme, dan eliminasi dari senyawa aktif tersebut. 

2. Disarankan untuk mengevaluasi efek sinergis atau antagonistik antar fraksi 

senyawa dalam ekstrak, terutama pada variasi dosis, guna menjelaskan 

fenomena kurva dosis-respons yang tidak linear. 

3. Pengembangan formulasi sediaan topikal atau oral berbasis ekstrak kulit 

buah matoa dapat menjadi salah satu arah riset terapan yang potensial, 

mengingat kandungan senyawa bioaktif yang menjanjikan. 
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